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Abstrak: Kompensasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi dan 
produktivitas karyawan. Di PT. Bangunan Indah Sejahtera, muncul permasalahan berupa 
ketidaksesuaian gaji dengan beban kerja, ketidakjelasan sistem bonus, dan ketidakmerataan 
lembur yang diduga berdampak pada penurunan produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kompensasi terhadap produktivitas karyawan di perusahaan tersebut. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik purposive sampling yang 
melibatkan 8 karyawan dari berbagai divisi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan telaah dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas. Kompensasi yang adil dan konsisten—
terutama bonus lembur, tunjangan makan, dan bonus kinerja—meningkatkan semangat, 
kedisiplinan, dan kualitas kerja. Sebaliknya, kompensasi yang tidak jelas menurunkan motivasi 
dan membuat karyawan bekerja sekadarnya. Selain kompensasi, produktivitas juga 
dipengaruhi faktor lain seperti fasilitas kerja, beban kerja, komunikasi atasan, serta kondisi 
emosional. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perbaikan sistem kompensasi 
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja karyawan 
di PT. Bangunan Indah Sejahtera. 

Kata Kunci: kompensasi, produktivitas kerja, motivasi, karyawan 
 

Abstract: Compensation is a crucial factor in increasing employee motivation and productivity. 
At PT. Bangunan Indah Sejahtera, issues such as salary discrepancies with workload, unclear 
bonus systems, and uneven overtime distribution have emerged, all of which are suspected to 
have contributed to decreased productivity. This study aims to analyze the effect of 
compensation on employee productivity at the company. The study used a qualitative approach 
with purposive sampling, involving 8 employees from various divisions. Data were collected 
through in-depth interviews, observations, and document reviews. The results indicate that 
compensation has a significant impact on productivity. Fair and consistent compensation—
especially overtime bonuses, meal allowances, and performance bonuses—increases morale, 
discipline, and work quality. Conversely, unclear compensation decreases motivation and leads 
to employees working substandardly. In addition to compensation, productivity is also 
influenced by other factors such as work facilities, workload, communication with superiors, 
and emotional states. Overall, this study confirms that improving the compensation system is 
a strategic step to increase employee productivity and job satisfaction at PT. Bangunan Indah 
Sejahtera. 
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PENDAHULUAN 

Kompensasi merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi motivasi 

dan kinerja karyawan dalam sebuah 

organisasi (Sanaba et al. 2022). Perusahaan 

perlu memastikan bahwa kompensasi yang 

diberikan mampu memenuhi kebutuhan 

serta memberikan rasa keadilan bagi setiap 

karyawan. Dalam konteks persaingan bisnis 

yang semakin ketat, perusahaan dituntut 

untuk memiliki sumber daya manusia yang 

produktif dan berkualitas (Idrus et al. 

2023). Kompensasi yang tidak sesuai dapat 

menimbulkan penurunan semangat kerja 

dan rendahnya produktivitas. Oleh karena 

itu, kompensasi menjadi salah satu aspek 

manajemen sumber daya manusia yang 

perlu diperhatikan secara serius. 

PT. Bangunan Indah Sejahtera 

merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang penyediaan material bangunan yang 

sangat bergantung pada produktivitas 

tenaga kerjanya. Perusahaan menghadapi 

tantangan dalam menjaga stabilitas output 

kerja karyawan seiring dengan 

meningkatnya beban dan tuntutan produksi. 

Beberapa laporan internal menunjukkan 

adanya ketidaksesuaian persepsi karyawan 

terhadap kompensasi yang diberikan. 

Ketidaksesuaian ini dikhawatirkan dapat 

berdampak pada turunnya kualitas dan 

kuantitas hasil kerja. Situasi tersebut 

mendorong pentingnya penelitian 

mengenai hubungan antara kompensasi dan 

produktivitas di perusahaan ini. 

Produktivitas karyawan menjadi 

indikator penting dalam menentukan 

efektivitas operasional perusahaan 

(Iskandar 2018). Faktor-faktor seperti gaji, 

tunjangan, bonus, serta penghargaan non-

materi dapat memengaruhi produktivitas 

baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Karyawan yang merasa dihargai 

melalui kompensasi yang adil cenderung 

menunjukkan loyalitas dan motivasi kerja 

yang lebih tinggi. Sebaliknya, kompensasi 

yang dirasa tidak memadai dapat memicu 

ketidakpuasan dan menurunkan performa 

kerja. Dengan demikian, pemahaman 

mengenai dampak kompensasi terhadap 

produktivitas menjadi sangat relevan untuk 

diteliti. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis sejauh mana kompensasi 

berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan di PT. Bangunan Indah Sejahtera. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak. Bagi 

perusahaan, hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai masukan dalam 

meningkatkan kebijakan kompensasi yang 

berorientasi pada peningkatan 
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produktivitas. Bagi karyawan, penelitian ini 

memberikan harapan akan adanya 

perhatian perusahaan dalam menciptakan 

kompensasi yang lebih adil. Bagi peneliti 

dan akademisi, penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam mengkaji pengaruh 

kompensasi terhadap produktivitas 

karyawan. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki kontribusi teoritis maupun praktis 

dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia. 

METODE PENELITIAN

  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk memahami 

secara mendalam persepsi karyawan terkait 

kompensasi serta pengaruhnya terhadap 

produktivitas kerja di PT. Bangunan Indah 

Sejahtera. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menggali data yang bersifat alami, 

mendalam, dan sesuai konteks lapangan. 

Informan dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu memilih peserta 

yang dianggap memahami langsung sistem 

kompensasi perusahaan. Dalam penelitian 

ini terdapat 8 informan yang terdiri dari 

karyawan bagian produksi, staf 

administrasi, dan perwakilan manajemen. 

Data dikumpulkan melalui wawancara. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

metode deskriptif untuk menggambarkan 

temuan penelitian secara sistematis sesuai 

hasil wawancara. Metode deskriptif 

memungkinkan peneliti menyajikan data 

apa adanya tanpa manipulasi, sehingga 

pengalaman dan pandangan informan dapat 

tergambar secara jelas. Hasil analisis 

kemudian dipaparkan secara naratif untuk 

memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai hubungan antara kompensasi dan 

produktivitas karyawan di PT. Bangunan 

Indah Sejahtera. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kompensasi di PT. Bangunan 

Indah Sejahtera  

Hasil wawancara dengan 8 karyawan 

PT. Bangunan Indah Sejahtera 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

menilai kompensasi yang diterima belum 

sebanding dengan beban kerja. Kondisi ini 

sejalan dengan (Novitrisani & Hutahaean 

2024), yang menyatakan bahwa persepsi 

ketidakadilan dalam imbalan akan 

menimbulkan ketidakpuasan dan 

penurunan motivasi kerja. Ketika karyawan 

menilai bahwa input kerja (usaha, waktu, 

tanggung jawab) tidak seimbang dengan 

output (gaji, bonus, tunjangan), maka 

mereka cenderung mengalami penurunan 

produktivitas. Temuan tersebut juga 

didukung oleh penelitian Widodo dan 

Zaenuri (2025) yang menemukan bahwa 

ketidakadilan kompensasi berdampak 

signifikan terhadap rendahnya loyalitas dan 

kinerja karyawan. 
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Selain gaji pokok yang dianggap 

tidak mengalami penyesuaian sesuai 

meningkatnya tuntutan pekerjaan, sistem 

bonus yang tidak jelas juga menjadi 

permasalahan utama. Ketidakteraturan 

pemberian bonus dan tidak adanya 

parameter penilaian yang transparan 

menciptakan ketidakpastian bagi karyawan. 

Sistem kompensasi yang baik harus 

mengikuti prinsip fairness, consistency, dan 

transparency, sehingga setiap karyawan 

memahami dasar penilaian pemberian 

bonus. Santi et al. (2025) juga 

membuktikan bahwa ketidakjelasan sistem 

pemberian bonus berpengaruh negatif 

terhadap kepercayaan karyawan terhadap 

perusahaan dan dapat menurunkan motivasi 

kerja. 

Ketidakpuasan karyawan juga terlihat 

pada ketidakmerataan pemberian lembur. 

Berdasarkan wawancara, beberapa 

karyawan merasa bahwa kesempatan 

lembur diberikan tidak secara adil, padahal 

lembur menjadi salah satu sumber 

tambahan pendapatan. Hal ini sesuai 

dengan temuan Wahbi et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa pembagian lembur 

yang tidak transparan dapat menimbulkan 

persepsi diskriminasi internal dan 

memengaruhi iklim kerja. Secara teori, 

kompensasi berbasis kinerja harus 

diberikan berdasarkan kriteria objektif, 

bukan berdasarkan preferensi individu 

maupun kedekatan dengan atasan. 

Ketidaksesuaian dalam pembagian lembur 

di perusahaan ini menunjukkan lemahnya 

manajemen kompensasi berbasis merit. 

Karyawan juga menilai bahwa 

beberapa bentuk kompensasi seperti 

tunjangan makan, tunjangan kehadiran, dan 

bonus lembur masih memiliki nilai 

manfaat, karena berhubungan langsung 

dengan kebutuhan sehari-hari. Namun, 

waktu dan konsistensi pemberiannya masih 

sering berubah. Menurut Syah et al. (2025), 

kompensasi tambahan seperti tunjangan 

harian sangat penting karena berkaitan 

dengan pemenuhan kebutuhan dasar dan 

dapat meningkatkan motivasi jangka 

pendek. Namun, manfaat tersebut hanya 

optimal jika diberikan secara stabil dan 

tepat waktu. Penelitian Tjahjono (2024) 

juga menunjukkan bahwa 

ketidakkonsistenan pemberian tunjangan 

dapat menurunkan perencanaan finansial 

karyawan dan mempengaruhi rasa aman 

secara ekonomi. 

Secara keseluruhan, temuan pada PT. 

Bangunan Indah Sejahtera menggambarkan 

permasalahan kompensasi yang meliputi 

ketidaksesuaian, ketidakjelasan, dan 

ketidakadilan. Teori kompensasi modern 

menekankan bahwa sistem kompensasi 

harus kompetitif, adil, dan transparan untuk 

menjaga motivasi dan produktivitas. 

Ketidakpastian bonus, pembagian lembur 
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yang tidak merata, serta gaji pokok yang 

tidak mengikuti beban kerja berpotensi 

menurunkan semangat kerja karyawan dan 

berdampak pada produktivitas. Hal ini 

konsisten dengan penelitian Syahfitri dan 

Rizky (2024) yang menyatakan bahwa 

kompensasi yang tidak efektif dapat 

menyebabkan penurunan kinerja individu 

dan organisasi. Dengan demikian, 

perusahaan perlu melakukan evaluasi 

komprehensif untuk memperbaiki struktur 

kompensasi agar lebih selaras dengan teori 

dan praktik manajemen sumber daya 

manusia yang baik. 

2. Produktivitas Kerja di PT. 

Bangunan Indah Sejahtera 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa produktivitas kerja karyawan di PT. 

Bangunan Indah Sejahtera dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

produktivitas menurut Hulu et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa produktivitas 

tidak hanya dipengaruhi kemampuan 

individu, tetapi juga dipengaruhi sistem 

kerja, fasilitas, dan dukungan organisasi. 

Ketika kompensasi memadai, fasilitas 

tersedia, dan instruksi atasan jelas, 

karyawan dapat mencapai produktivitas 

optimal. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Manao (2022) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

kondusif dan kompensasi yang layak dapat 

meningkatkan pencapaian target kerja 

secara signifikan. 

Salah satu faktor penghambat yang 

muncul dalam wawancara ialah tingginya 

beban kerja dibandingkan jumlah tenaga 

kerja yang tersedia. Karyawan mengaku 

sering kewalahan karena harus menangani 

pekerjaan yang melebihi kapasitas normal. 

Kondisi ini sesuai dengan konsep Fhauzan 

dan Ali (2024) yang menyatakan bahwa 

beban kerja berlebih menyebabkan 

kelelahan fisik dan mental, yang kemudian 

menurunkan produktivitas. Budiasa (2021) 

juga menemukan bahwa kekurangan tenaga 

kerja dan beban kerja berlebih merupakan 

faktor utama yang menurunkan kecepatan 

penyelesaian tugas dan kualitas output. 

Selain beban kerja, masalah fasilitas 

dan ketersediaan alat kerja yang rusak atau 

tidak lengkap turut menghambat proses 

produksi. Menurut Matarau et al. (2025) 

fasilitas kerja yang memadai berperan 

langsung dalam mempercepat kinerja dan 

mengurangi tingkat kesalahan kerja. 

Penelitian Sumarningsih (2014) 

membuktikan bahwa kondisi alat kerja 

yang buruk dapat memperpanjang waktu 

penyelesaian pekerjaan dan berdampak 

negatif pada produktivitas harian. Dengan 

demikian, temuan di PT. Bangunan Indah 

Sejahtera memperkuat literatur bahwa 

produktivitas sangat dipengaruhi kesiapan 

sarana operasional. 
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Faktor emosional dan psikologis juga 

ditemukan memengaruhi produktivitas. 

Ketika karyawan merasa dihargai dan 

diperlakukan adil, mereka bekerja dengan 

lebih semangat. Motivation factors seperti 

pengakuan dan keadilan dapat 

meningkatkan semangat kerja, sementara 

ketidakadilan kompensasi dapat 

menurunkan motivasi. Penelitian Azizah & 

Athoillah (2025) menunjukkan bahwa stres 

dan ketidakpuasan kompensasi 

berhubungan negatif dengan produktivitas, 

karena kondisi emosional yang tidak stabil 

menurunkan fokus dan energi kerja. 

Selain itu, komunikasi dari atasan 

menjadi faktor yang signifikan. Banyak 

responden mengeluhkan instruksi yang 

tidak konsisten dan sering berubah. 

Menurut teori komunikasi organisasi oleh 

Mukti (2025), koordinasi yang baik 

membantu memastikan pekerjaan berjalan 

efisien dan mengurangi kesalahan. 

Penelitian Nurrahmawati et al. (2025) juga 

menemukan bahwa komunikasi atasan dan 

bawahan yang buruk dapat menyebabkan 

miskomunikasi, pengulangan pekerjaan, 

dan menurunkan semangat kerja, yang 

akhirnya memengaruhi produktivitas. 

Secara keseluruhan, temuan pada 

penelitian ini memperlihatkan bahwa 

produktivitas karyawan tidak hanya 

ditentukan oleh kompetensi individu, tetapi 

juga oleh kompensasi, ketersediaan 

fasilitas, beban kerja, dan kualitas 

komunikasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Faizah et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa faktor finansial, 

operasional, dan psikologis bekerja secara 

simultan dalam memengaruhi 

produktivitas. Dengan demikian, PT. 

Bangunan Indah Sejahtera perlu melakukan 

perbaikan dalam aspek sistem kerja, 

pemerataan beban kerja, peningkatan 

fasilitas, dan gaya komunikasi atasan untuk 

dapat meningkatkan produktivitas secara 

menyeluruh. 

3. Hubungan antara Kompensasi dan 

Produktivitas 

Hasil wawancara dengan 8 karyawan 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara kompensasi dan produktivitas kerja 

di PT. Bangunan Indah Sejahtera. Temuan 

ini sejalan dengan Teori Keadilan (Equity 

Theory) Adams (1963) yang menjelaskan 

bahwa persepsi keadilan dalam kompensasi 

berpengaruh langsung terhadap motivasi 

serta kinerja individu. Ketika karyawan 

merasa imbalan yang diterima setara 

dengan kontribusi yang diberikan, maka 

mereka akan bekerja lebih maksimal. 

Penelitian Muljani (2002) juga mendukung 

temuan ini, menunjukkan bahwa 

kompensasi yang dianggap adil secara 

signifikan meningkatkan kinerja dan 

semangat kerja karyawan. 
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Jenis kompensasi yang paling 

berpengaruh terhadap produktivitas 

menurut responden meliputi bonus lembur, 

tunjangan makan, dan bonus kinerja. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Sinaga (2020) 

yang menyatakan bahwa kompensasi 

langsung seperti insentif lembur dan 

tunjangan memiliki dampak positif 

terhadap motivasi kerja harian. Menurut 

Priyatono (2019), kompensasi finansial 

yang diberikan secara proporsional dapat 

meningkatkan produktivitas karena 

berkaitan langsung dengan pemenuhan 

kebutuhan ekonomi karyawan. Bonus 

kinerja juga terbukti efektif sebagai 

performance-based reward, sebagaimana 

ditemukan dalam penelitian Ardian (2019) 

bahwa insentif berbasis prestasi mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih cepat dan 

lebih berkualitas. 

Sebaliknya, ketidakjelasan atau 

ketidaksesuaian kompensasi terbukti 

menurunkan produktivitas karyawan. 

Temuan ini mendukung Teori Dua Faktor 

Herzberg, yang menyatakan bahwa 

kompensasi termasuk dalam faktor 

higienis, ketika tidak terpenuhi, maka 

motivasi kerja akan menurun drastis. 

Penelitian Zebua et al. (2024). juga 

menunjukkan bahwa kompensasi yang 

tidak transparan menyebabkan penurunan 

semangat kerja serta meningkatkan 

perilaku work to rule, yaitu bekerja 

sekadarnya saja. Karyawan bekerja tanpa 

antusias karena merasa usaha yang 

diberikan tidak mendapat penghargaan 

yang layak. Kondisi ini bahkan 

memengaruhi stabilitas emosional, 

sebagaimana dibuktikan dalam studi 

Marcheline & Adiati (2021) yang 

menyatakan bahwa ketidakkonsistenan 

tunjangan berdampak pada penurunan 

kesejahteraan psikologis. 

Hubungan antara kompensasi dan 

produktivitas juga terlihat dari respon 

karyawan terhadap insentif. Ketika 

kompensasi diberikan tepat waktu dan 

sesuai kinerja, karyawan menunjukkan 

peningkatan kedisiplinan, ketelitian, dan 

kecepatan kerja. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Nabihah et al. (2024) yang 

menemukan bahwa insentif memiliki 

pengaruh langsung pada perilaku produktif 

karena menciptakan motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik secara bersamaan. Sebaliknya, 

kompensasi yang tidak jelas menyebabkan 

hilangnya motivasi tambahan sehingga 

karyawan tidak merasa perlu meningkatkan 

usaha kerja. Fausia & Kuswinarno (2024). 

juga menegaskan bahwa konsistensi 

kompensasi merupakan kunci untuk 

mempertahankan produktivitas jangka 

panjang. 

Secara keseluruhan, temuan ini 

menunjukkan bahwa kompensasi 

memainkan peran sentral dalam 
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meningkatkan produktivitas. Ketika 

kompensasi bersifat adil, transparan, dan 

konsisten, karyawan cenderung 

menunjukkan motivasi lebih tinggi serta 

kinerja lebih optimal. Sebaliknya, ketika 

kompensasi dianggap tidak adil, 

produktivitas karyawan menurun secara 

signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Hayatun & Ernawati (2022) yang 

menemukan bahwa kompensasi merupakan 

prediktor kuat terhadap produktivitas kerja. 

Oleh karena itu, PT. Bangunan Indah 

Sejahtera perlu menjadikan pembenahan 

sistem kompensasi sebagai strategi utama 

dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

kepuasan kerja, dan loyalitas karyawan. 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompensasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas karyawan 

di PT. Bangunan Indah Sejahtera. 

Mayoritas karyawan menilai bahwa 

kompensasi yang diterima belum 

sepenuhnya sesuai dengan beban kerja, 

sehingga memengaruhi motivasi dan 

semangat kerja. Produktivitas karyawan 

meningkat ketika kompensasi diberikan 

secara adil, transparan, dan konsisten, serta 

didukung fasilitas kerja dan komunikasi 

yang baik. Sebaliknya, kompensasi yang 

tidak memadai, alat kerja kurang memadai, 

dan instruksi atasan yang tidak jelas 

menjadi faktor yang menurunkan 

produktivitas. Dengan demikian, perbaikan 

sistem kompensasi dan lingkungan kerja 

menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan secara 

keseluruhan. 
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